6.1

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan

untuk melakukan identifikasi terkait bahaya apa saja yang ada pada bangunan
kampus yang disebabkan oleh konfigurasi bangunan dan layout perabot serta
merumuskan intervensi apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keamanan
bangunan kampus.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah dilakukan, penulis

memperoleh kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai Studi
Evaluasi Bahaya Gempa Terkait Konfigurasi Bangunan Dan Layout Perabot Pada
Bangunan Kampus Universitas Atma Jaya Yogyakarta, diperoleh temuan sebagai
berikut:

1.

Adanya pelemahan pada struktur bangunan gedung yang disebabkan oleh
konfigurasi bangunan yaitu soft storey, short column, dan discontinuous
structural column yang disebabkan. Dari ketiga perlemahan ini, soft storey
dan short column merupakan perlemahan yang paling banyak ditemui di
bangunan kampus(bab V).

Soft storey biasanya ditemukan pada lantai dasar kampus dimana adanya
kolom struktur yang tidak diisi oleh dinding pengisi karena area lantai
dasar/basement yang difungsikan sebagai area parkir atau area yang
difungsikan sebagai selasar. Short column biasanya ditemui di area lobi
dan selasar kampus dimana banyak dinding pengisi kolom yang full
jendela, dinding pengisi yang hanya setengah dan adanya partisi yang
dipaksakan mengisi rongga antar kolom di basement sehingga
memungkinkan terjadinya short column saat terjadi gempa (bab V).
Discontinuous structural column tidak ditemukan di bangunan kampus
UAJY. Dilatasi yang umum dijumpai pada bangunan kampus yaitu dilatasi
kolom. Dilatasi ini terdapat pada keseluruhan pertemuan sudut bangunan
yang berlekuk dan pada bangunan yang memiliki ketinggian yang berbeda,
serta bangunan yang terlalu panjang (bab V).

Bahaya yang disebabkan oleh layout perabot pada interior ruang terbagi
kedalam lima kategori yang disebut sebagai 5 dangers (five dangers) yaitu
mudah berguling, mudah bergeser, mudah pecah, mudah terbakar dan
benda beracun (bab I1).

Kategori bahaya yang paling banyak ditemukan pada interior ruang di
bangunan kampus adalah benda yang mudah berguling (lemari
penyimpanan yang tinggi, mading, rak, loker dan benda-benda yang saling
ditumpuk seperti peletakkan benda di lemari tinggi), benda yang mudah
bergeser (papan tulis beroda, meja dan kursi dan kumpulan barang yang
tidak beraturan seperti kardus dan galon air) dan benda yang mudah pecah
(jendela kaca, komputer, dan alat-alat laboratorium) (bab V).
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6. Berdasarkan tipologi ruang, ruang-ruang yang paling berbahaya di
bangunan kampus yaitu ruang servis yang berisi banyak tumpukan barang-
barang baik yang masih akan dipakai (galon air, peralatan servis,
meja+tkursi, peralatan belajar mengajar) maupun yang sudah tidak terpakai
(kardus kosong dan alat-alat yang sudah rusak), hal ini karena ruang servis
ini juga tidak memiliki area aman yang cukup untuk berlindung ketika
terjadi gempa. Koridor basement yang difungsikan juga sebagai student
lounge sehingga berisi banyak perabot (meja kursi non permanent, loker,
lemari dan mading) membuat sirkulasi jalur evakuasi pada ruang ini
menjadi sempit dan meja-meja di dalamnya cenderung tidak kokoh
sebagai tempat berlindung. Ruang komersial dimana ruangnya cukup
sempit dan berisi banyak barang (rak, etalase dan tumpukan kardus, kulkas
dan meja+kursi) dengan jumlah exit yang tidak memadai serta tidak ada
perabot (meja) yang kokoh untuk tempat berlindung. Ruang kantor yang
tersusun atas partisi-partisi kaca, kubikel-kubikel meja kerja dan
meja+kursi dengan sirkulasi yang sempit. Ruang laboratorium dengan
seluruh perabot di dalamnya yang padat seperti alat praktikum yang
terbuat dari kaca, bahan praktikum yang dapat memicu api, dan komputer-
komputer yang mudah berguling dan menghalangi jalur evakuasi. Dan
yang terakhir yaitu ruang klinik dimana ruang ini 50% terlingkupi oleh
jendela kaca dan berisi banyak perabot yang mudah bergerak (bab V).

7. Berdasarkan tipologi ruang, ruang-ruang yang tidak berbahaya di
bangunan kampus yaitu ruang olahraga karena ruang ini tidak memiliki
perabot apapun, ruang kelas dan ruang pertemuan dimana di dalamnya
terdapat meja-meja yang kokoh yang dapat dijadikan tempat berlindung
sementara, ruang perpustakaan yang berisi banyak rak tinggi yang jika
berguling dapat menciptakan segitiga pengaman (triangle of life) untuk
berlindung, dan ruang komunal yang merupakan ruang yang luas dan
minim perabot yang dapat membahayakan. Ruang-ruang ini juga memiliki
lebar dan jumlah exit yang memadai untuk dilakukan evakuasi lanjutan
(bab V).

8. Area aman di dalam ruang ketika terjadi gempa bumi yaitu berada di
bawah meja yang kokoh dengan material kayu (jati, ek, mahoni, kenari),
bagian depan ruang yang dekat dengan pintu keluar, dan segitiga
pengaman yang tercipta karena tergulingnya lemari/rak yang tinggi dengan
pintu masif ke salah satu sisi dinding (bab I1). Mayoritas jalur evakuasi
pada masing-masing tipologi ruang belum sesuai standar seperti jumlah
exit (pintu keluar) yang hanya satu dan lebar jalur evakuasi yang kurang
dari 60 cm atau 120 cm (bab V).

9. Redesain memungkinkan untuk dilakukan pada bangunan kampus di
Indonesia yaitu perubahan layout perabot di dalam ruang yang berbahaya
contohnya mengeluarkan perabot-perabot yang tidak terpakai,
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menghindari peletakkan perabot yang dekat dengan exit dan jalur
evakuasi, menghindari peletakkan perabot yang saling menumpuk satu
sama lain, mengurangi penggunaan perabot dengan material yang mudah
pecah seperti lemari kaca (jika lemari difungsikan untuk memajang, lebih
baik menggunakan lemari besi dengan bukaan akrilik) dan jika tidak
memungkinkan untuk mengurangi jumlah perabot bisa dilakukan redesain
pada perabot yaitu dengan menggunakan perabot tanam atau menambah
pengaman seperti pengait di sisi belakang perabot dengan dinding pada
perabot yang mudah bergerak. Redesain ini mudah untuk dilakukan karena
termasuk kedalam redesain non struktural. Dan redesain yang sulit
dilakukan yaitu dengan mengubah bentukan ruang atau memperluas ruang
yang berisi banyak perabot, hal ini dikarenakan posisinya yang berada di
dalam basement dan dapat dapat mengubah elemen struktural bangunan
(bab V).

Penelitian ini memberikan data ilmiah terkait bahaya apa saja yang ada
pada bangunan kampus yang disebabkan oleh konfigurasi bangunan dan layout
perabot. Temuan dari penelitian ini  berimplikasi pada pentingnya
mengidentifikasi bahaya yang ada di dalam bangunan kampus sebagai salah satu
langkah meningkatkan keamanan bangunan kampus. Hasil penelitian yang telah
dilakukan layak menjadi masukan bagi setiap kampus di Indonesia dalam
meningkatkan keamanan bangunan kampus sebagai salah satu proses manajemen
bencana di lingkungan perguruan tinggi.

6.2 Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian Studi Evaluasi Bahaya
Gempa Terkait Konfigurasi Bangunan Dan Layout Perabot Pada Bangunan
Kampus Universitas Atma Jaya Yogyakarta dapat dijadikan acuan bagi kampus-
kampus lain yang ada di Indonesia dalam meningkatkan keamanan bangunan
kampus sebagai salah satu cara manajemen bencana di lingkungan kampus.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan peneliti mengajukan
beberapa saran. Saran tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Peletakkan perabot dalam ruang yang saling bertumpukan, terutama
menumpuk perabot di atas lemari tinggi tidak dianjurkan karena beresiko
jatuh dan berguling ketika terjadi guncangan.

2. Menghindari peletakkan perabot yang mudah bergerak dekat dengan exit
dan jalur evakuasi karena berpotensi menghalangi jalur evakuasi saat
terjadi gempa bumi.

3. Menggunakan perabot-perabot yang tidak mudah pecah seperti lemari
kayu, lemari besi, dan lemari dengan bukaan akrilik.

4. Menggunakan perabot-perabot tanam/permanen yang tidak mudah
bergerak pada interior bangunan.
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LAMPIRAN
8.1 Lembar Survey Kit

A. Informasi Dasar SURVEYKIT KEBENGANAAN

- denah lengkap dengan perabot. pintu-jendela, dan ukuran. Setiap
N dan Lelak R Clh: D Kar 2
ok Fuan (Gl - Dapur — Kampus 2) | idenifixasi perabot berbahaya. di folo dan diberi kode yang dituliskan o lembar
[Fungsi Ruang | survaykit.
| P1_| MUDAH BERGULING P4 MUDAH TERBAKAR POSIS| BENDA |
B. Teknis Pelaksanaan Survey P2 | MUDAH BERGESER P5__ BERACUN A | ATAS |
1. Setiap kelompok akan diberikan denah kosongan mengenai ruang yang akan di [P3 [ MUDAH PECAH [ B [BawAH |
Survey.

2. Mahasiswa menggambar kemball denah ruang yang akan disurvey berserta
dengan perabot-perabat dl dalamnya pada lembar yang sudah disediakan
Gambar perabol sesual dengan standar gambar furniture DED. Setalah digambar,
furniture diidentifikasi jenisnya dan dimensi (p x 1 x I} lalu dibarikan
pengkodean dengan legenda jenis furniture dan bahan/material fumniture.

3. Mahasiswa medokumentasikan keseluruhan ruangan (dari 4 sudut) dan
mendckumentasikan tiap-tiap furniture-furniture yang ada.

4. Betelah digambarkan denah+furniture, i i ifikasi 5 danger
sesuai dengan yang pemah di survey di code. pengkodean 5 danger sesuai
dengan keterangan yang tertera {jika terdapat bahaya mudah terbakar, maka
dlidentifikasl material yang mudah terbakar menggunakan warna).

Gamiarkan dalam skala 1:100 atau 1:30. 1 kotak mewakili 1x1 cm2.

C. Penyajian Gambar Akhir setelah Survey

1. Gambar manual denah berserta
sudah disediakan.

2. Pengkodean jenis fumiture (keterangan berisi dimensi dan bahan/material
furniture).

3. Pengkodean 5 dangers di dalam ruang dan mensimulasikan arah kemana
benda tersebut jatuh‘bergeser.

4, Selelah berhasil mengdentiiikasi denahifurnilure dan & dangers, selanjulnya
mahaslswa menandal tempat aman dan membuat |alur evakuas!,

niture pada lembar milimeter block yang

D. Luaran tugas yang harus dikumpul di situs kuliah

1. Mclakukan proses digitalisasi gambar denah berserta furniture dalam
-autocad:/sketchup dan identifikasi 5 dangers (seperti yang sudah dilakukan ketika
workshag).

2. Menarik garis paneh dari furniture denah yang sudah didipitalisasi ke
gambarifota real furniture [gambarfoto real furniture bisa diletakkan di sisi
bidang kerlas agar mudah mengarahkan garis panah)

3. Mahasiswa menandai lempat aman dan membuat jalur evakuasi yang
marmungkinkan pada denah yang sudah didigtalisasi.

4. Mahasiswa redesign ulang layout perabot di
dalam ruang yang sudah o survey dalam  bentuk  gambar  digital
{avtocad/sketchup)
5 Penyajian poin 1-4 disajikan dalam A3 Petrait'Landscape dengan gambar denah
terlihat jelas.
&, Foto lembaran survey kit yang sudah berisi seluruh poin C (lembar 1 dan
lembar 2}.
Catatan :
Hardcopy/kertas surveykit jangan sampai ilang karena akan Skala :
katika kelas PBTE Hari Senin 3 Oktober 2022. Jumlah Exit'Pintu Keluar :

Nama Ruang , Survey Kit

Ruang Klinik
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Ruang Komunal

Ruang Olahraga
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Selasar Kampus

Koridor Basement
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Ruang Co-
Working

Ruang Audiovisual
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Ruang Koperasi

Ruang Kantin
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Ruang Dosen

Ruang Tata Usaha
FT

0 o o |
5 o
BD%EDDDDD
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LA

L
L




Laboratorium
Biomolekuler

Laboratorium
Komputer
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Dapur dan Ruang
Teknisi

Gudang
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Ruang Kelas Teori

Ruang Kelas
Studio
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Perpustakaan

Ruang Referensi
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8.2 Digitalisasi Hasil Survey Kit ke Powerpoint

IDENTIFIKASI BAHAYA
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IDENTIFIKAST MATERIAL INTERIOR YANG MUDAII TERBAKAR LAYOUT FURNITURE
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jatuh dengan ‘peny inggi untuk dan sudut meja kurang  Benda di atas  rg/abstract/c nt/
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other hand, the percentage of
also increased up to 96.67 percent for watev tank Besides
that, class room is also used to keep student
books, vase and other wall hanging, in purposmg to help
student in memorizing the lessons. However, al
the matters could be also as of the dangerous Obj&d for
students.
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resources should be placed in open areas, away from the 2
stacks.
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Lessons to Be Mammals’ fluid storage bunkers. Above, bat specimens that seperti toples tier/s i
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alcohol, and (above) specimens along with paper jar labels _to_Be_Leamed/links/5
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Stratified random sampling. souleqaa hms«snyagelwamswen hpJGI 265
Data dengan metode Sana«mu)suu-sauletwetmdwa buku pelajaran, 111
kuesioner Dischotomy Question. sekolah, karena di vas bunga,
sekolah kebmyaka\ memnll benda-benda dengan pikiran hiasan dinding
bahwa benda tersebut merupakan suatu prestasi yang
pemah dirath seperti piala. piagam penghargaan
cenderamata, begitu juga dengan benda yang diletakkan
didalam kelas seperii buku-buku pelajaran siswa, hiasan
yang ada didalam ruangan contohnya pas bunga yang
berada di kelas, maupun hiasan dinding lainnya yang dapat
membantu siswa dalam mengingat pelajaran.
Penelitian ini kualitatif Objek yang hittp //www sophist of id/
dengan strategi studi kasus ganda terpancang Teknik terbuat dan index phpiis‘article/ view
Jumal Sosial, pengumpulan dengan cara observasi kaca Jit:]
Politik, Kajian dan
Islam Dan Di luar rumah Lindungi kepala anda dan hindari
Tafsir. Sekolah benda-benda Di daerah bahaya
Tinggi imu bisa muncul dan jatuhnya kaca kaca. Lindungi kepala anda
Tarbiyah dengan menggunakan tangan, {as atau apapun yang anda
Islamiyah NTB bawa.
Model pengembangan instruksional yang dapat dipiih yatu Kegiatan mitigasi gempa bumi yang akan dilaksanakan meja, kasur hitp./Anlograc. idjournal
model pengembangan Prototipe J. Moonen. oleh peneliti adalah berupa kegiatan sirkuit bagaimana (ks/index php/PAUD/arty
«cara menghindan atau menyelamatkan din dari gempa cle/view/198/158
bumi. Beberapa cara yang telah dikembangkan peneliti
akan berfokus penyelamatan apabila terjadi gempa bumi
dengan bersembunyi di samping benda-benda besar
Jurnal bukan berlindung dibawah meja. kasur atau tempat lain.
Caksana-Pendi Saat bangunan runtuh, langit-langit akan run\uh menimpa
dikan Anak benda atau fumniture sehingga menghan
Usia Dini benda-benda ini.
‘Our approach consists of three major components: virtual ‘We focus our discussion on safety training for common lampu, cermin, https /fieeexplor
environment modeling, human model and physics simulation indoor spaces, which our approach focuses on. Studies hiasan 1g/abstract/document/7
‘We provide technical details of each component in the following found that, during an earthquake, the greatest potential gantung, rak 829397
sections. danger present to someone in a room is getting hit by falling unggl rak
IEEE or flying objects (e.g., ight fixtures, mirrors, hanging leman
Transactions decorations) or heavy furniture that could fall (e.g., hiah
on Visualization shelves, bookcases, cabinets). A sudden and intense
and Computer earthquake shaking of several feet per second can easily
Graphics cause unsecured object to topple, fall or become airborne.
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Penelitian ini juga akan memiliki dampak lebih besar jika
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If you feel an shake, immediately get away from any piring, leman  https //hillside net/plop/
fumiture nearby. Especially look out for tall furniture, or piring, kaca, 113/ /Gt /pl
those with breakable objects inside. For example, when the buku, lemari opl reprint if
shaking intensifies, dishes can burst out violently from buku
inside dish shelves. Prevent injuring yourself with broken
pieces of glass or dishes by getting away from it as much
as possible. In addition, books on bookshelves, or heavy
objects placed on higher shelves are also similarly
hazardous. Your life may be in danger especially if the
fumiture itself falls on you, so it is critical to go away as fast
and as much as you can.
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o, ok, deski, o,
i, ght lamp-stand
e, b, wols, .
bed, ddet, wsh cun.
chair, cloth hanger

[

Con e

Tmmmmﬁmnmwmu
sum , seorang anak
mavmmme;a diatas meja
itu menyelamatkan diri

mmmmmmm
komparatif atas
siswa
MWMWMUMM'NNTM
Gempa Bumi.”

Metode yang digunakan oleh penem adalah metode kualitatif
deskriptif, dengan suatu

Kaca yang https //scholar archive o

rg/work/hkm5li3vbg2ig

objek yang terjadi di SDN Cirendeu DZ Tangerang Selatan
menggunakan beberapa metode di antaranya metode

Jjawaban tersebut dapat di simpulkan bahwa 6tbviwdyp3z4/accessw
sekolah memang pernah terkena gempa bumi. Yang /https // ]
menyebabkan plafon pada salah satu kelas jebol dan kaca

Jumal Golden
Age
Earthquake
Spectra

untuk i hasil dari yang telah
dilakukan oleh peneliti

Tulisan ini disusun menggunakan pendekatan metode kualitatif
berjenis studi dokumen (document study), dengan
analisis
2010). Teknik ini merupakan cara pengumpulan data melalw
studi penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, laporan,
video, film yang relevan dengan masalah yang akan
yaitu teori,
pustaka, dan analisis dokumen (Nazir, 2003). Adapun sumber
artikel ini berasal dari buku teks, jurnal, artikel internet, laporan
l dan video ji Analisis data

teknis dari miles & Hubberman melalui tringualasi data. Hasil
yang dilihat adalah dengan melihat proses pembelajaran
kebencanaan.
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pecah. Gempa bemi ini terjadi dengan getaran
yang cukup besar hingga menyebabkan hal tersebut terjadi.

Identifikasi tempat yang aman di setiap ruangan, dengan
menentukan bangku atau meja kosong untuk berlindung.
jauhi tembok, kaca, cermin, figura, rak buku atau objek
berat lain yang mungkin runtuh (Federal Emergency
Management Agency, 2006).

Kaca, Cermin,
Figura, Rak
Buku, Objek
Berat

Middle and high schools were in session at the time of the
earthquake. Despite numerous falling objects reported in a
number of classrooms, including falling ceiling tiles, metal
light fixtures, books, and supplies (heavy fumniture was
anchored), both school districts reported few injuries. There
were 16 reports of student injuries out of an estimated
2200~ 2300 students in MSBSD schools and over 19,000
students in ASD schools at the time of the earthquake. In
MSBSD, the reported injuries included 11 students at
Colony Middle (which had severe ceiling damage in upper
one student (a and one staff
al Houslun High, one staff at Houston Middle (which had
major structural and nonstructural damage), and one
student at Teeland Middle. In ASD, the reported injuries
included two students at Wendler Middle, one student at
Alpenglow Elementary, two staff each at Bartlett High and
Fairview Elementary, and one staff each at Begich Middle,
Central Middie, Denali Elementary, Mears Middle, King
Tech High, and Whaley School. The majonty of the injuries
occurred due to falling objects or when quickly movZing
under desks, although asthma due to dust inhalation was
reported (see Hassan et al., 2020, for details). Injuries
occurred more often in schools with major nonstructural
damCage than in schools with moderate or minor
nonstructural damage, even if injuries were not directly
caused by that damage ASD'’s protocol for reporting
injuries is to ask for incident reports for any injury that
requires more than basic “comfort care.” The district also
requires that all employees who sustain injuries at work

bin langit-langit
yang jatuh,
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